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ABSTRAK

Rizki Amalia Putri. NIM 21211775. Judul Skripsi “Pencegahan
Perceraian Menurut Al-Qur’an (Studi Analisis Tafsir al-Maragt dengan
Pendekatan Psikologi Pernikahan)”. Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir.
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ)
Jakarta.

Fenomena tingginya angka perceraian di Indonesia menjadi pijakan utama
dalam penelitian ini, yang mencerminkan belum optimalnya kesiapan
pasangan dalam membangun rumah tangga secara emosional maupun
spiritual. Perceraian bukan hanya berdampak pada pasangan, tetapi juga pada
keluarga dan masyarakat secara luas, terutama dalam konteks masyarakat
Muslim yang menjunjung tinggi nilai-nilai keislaman. Oleh karena itu, upaya
pencegahan perceraian perlu ditinjau dari perspektif yang lebih holistik,
termasuk melalui ajaran Al-Qur’an dan psikologi pernikahan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji pandangan psikologi Islam terhadap fenomena
perceraian dan menggali nilai-nilai dalam ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan,
dengan menggunakan pendekatan Tafsir al-Maragi sebagai landasan dalam
memahami solusi konflik pernikahan secara kontekstual dan aplikatif.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui pendekatan tafsir
tematik, dengan Tafsir a/-Mardgi, sebagai sumber primer dan literatur lain
sebagai sumber sekunder.

Hasil penelitian menunjukkan, al-Maragi menegaskan bahwa pernikahan
adalah tanda kebesaran Allah yang menghadirkan ketenangan, cinta, dan kasih
sayang. Kebahagiaan sejati terletak pada kedekatan dengan Allah melalui
pasangan dan keturunan saleh. Suami dituntut memimpin dengan tanggung
jawab, keadilan, dan kelembutan, sementara istri salihah menjadi penopang
rumah tangga, dengan penyelesaian nusyiiz dilakukan secara mendidik tanpa
menyakiti. Pernikahan bukan sekadar ikatan sosial, melainkan ibadah spiritual
yang melahirkan keluarga harmonis, penuh berkah, dan diridai Allah.
Relevansinya dengan psikologi pernikahan terlihat pada penerapan sakinah,
mawaddah, dan rahmah melalui keintiman, komitmen, afeksi, komunikasi
terbuka, pembagian peran, visi jangka panjang, serta kepemimpinan suami
yang empatik dan adil, sehingga keharmonisan tetap terjaga dan perceraian
dapat dicegah.

Kata Kunci: Pencegahan Perceraian, Tafsir al-Maragi, Psikologi
Pernikahan
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ABSTRACT

Rizki Amalia Putri. Student ID 21211775. Undergraduate Thesis Title:
“Preventing Divorce According to the Qur’an (An Analytical Study of
Tafsir al-Maragt with a Marriage Psychology Approach)”. Department of
Qur’anic and Tafsir Studies. Faculty of Ushuluddin and Da’wah. Institut
Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta.

The high rate of divorce in Indonesia serves as the primary foundation of this
study, reflecting the inadequate readiness of many couples to build a
household, both emotionally and spiritually. Divorce not only impacts the
couple themselves but also affects families and society at large—especially
within Muslim communities that uphold Islamic values. Therefore, efforts to
prevent divorce must be examined from a more holistic perspective, including
insights from the Qur’an and the field of marriage psychology.

This research aims to explore Islamic psychological perspectives on the
phenomenon of divorce and to extract values from Qur’anic verses related to
it, using Tafsir al-Maragt as a foundational reference for understanding marital
conflict resolution in a contextual and applicable manner.

This study employs a qualitative method with a thematic interpretation
approach, using Tafsir a/-Mardgi as the primary source and supported by
secondary literature.

The findings reveal that al-Maragi emphasized marriage as a sign of Allah’s
greatness, which brings tranquility, love, and compassion. True happiness lies
in closeness to Allah through the blessing of a righteous spouse and offspring.
The husband is required to lead with responsibility, justice, and gentleness,
while a righteous wife serves as the main support of the household, with the
resolution of nushiiz carried out in an educative manner without causing harm.
Marriage is not merely a social contract but a spiritual act of worship that gives
rise to a harmonious, blessed family under Allah’s approval. Its relevance to
marital psychology in preventing divorce is reflected in the application of
sakinah, mawaddah, and rahmah through intimacy, commitment, affection,
open communication, role distribution, long-term vision, and the husband’s
empathetic and just leadership, thereby preserving harmony and preventing
divorce.

Keywords: Divorce Prevention, Tafsir al-Maragi, Marriage Psychology
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BAB1I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia pada dasarnya membutuhkan institusi pernikahan untuk
memenuhi kebutuhan biologis, baik bagi pria maupun wanita.
Kebahagiaan, kesejahteraan, dan ketenangan dalam hubungan pernikahan
yang sah merupakan harapan yang diidamkan oleh setiap individu. Secara
definisi, pernikahan adalah suatu kesepakatan yang mengesahkan
hubungan antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri.
Pernikahan dianggap berakhir apabila salah satu pasangan meninggal
dunia atau terjadi perceraian. Perceraian adalah perpisahan resmi antara
suami dan istri yang sepakat untuk tidak lagi menjalankan peran serta
tanggung jawab mereka sebagai pasangan. Setelah bercerai, mereka tidak

lagi hidup bersama dalam satu rumah karena ikatan resmi telah berakhir.'

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2024, jumlah
perceraian di Indonesia tercatat sebanyak 399.921 kasus, dengan
konsentrasi tertinggi di tiga provinsi, yakni Jawa Barat berjumlah 88.985
kasus, Jawa Timur berjumlah 79.293 kasus, dan Jawa Tengah berjumlah
64.937 kasus, yang jika digabung menyumbang hampir 58% dari total
perceraian nasional. Faktor penyebab utama perceraian didominasi oleh
perselisihan dan pertengkaran terus-menerus sebanyak 251.125 kasus
(62,8%), disusul masalah ekonomi sebanyak 100.198 kasus (25,1%), serta
meninggalkan salah satu pihak sebanyak 31.265 kasus. Selain itu,
penyebab lain seperti Kekerasan Dalam Rumah Tangga sebanyak 7.243

kasus, judi sebanyak 2.889 kasus, zina, penjara, mabuk, dan poligami juga

! Dahwadin dkk, “Hakikat Perceraian Berdasarkan Ketentuan Hukum Islam di
Indonesia”, Jurnal Takammul 12, no. 1, (Januari-Juni 2023), h. 87-89.
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turut tercatat meskipun dengan angka yang lebih kecil. Data ini
menunjukkan bahwa meskipun angka perceraian nasional cenderung
menurun dibandingkan tahun sebelumnya yang berjumlah 408.347 kasus,
tantangan sosial dalam menjaga keutuhan rumah tangga masih cukup
besar, terutama di wilayah dengan populasi padat dan dinamika urban yang
tinggi, di mana konflik emosional, tekanan ekonomi, serta ketidakhadiran

pasangan menjadi faktor dominan yang mendorong terjadinya perceraian.’

Tingginya angka perceraian menunjukkan bahwa banyak pasangan
suami istri tidak mampu menjalankan peran utama dalam keluarga. Salah
satu faktor yang memicu perceraian adalah kurangnya kesiapan dalam
membangun rumah tangga, meskipun tetap memutuskan untuk menikah.
Hal ini kemudian memicu konflik yang berujung pada perceraian. Situasi
ini mencerminkan bahwa banyak pasangan belum benar-benar siap untuk

menghadapi kehidupan pernikahan.?

Perceraian adalah fenomena sosial yang memiliki dampak luas, tidak
hanya bagi pasangan yang mengalaminya, tetapi juga bagi keluarga dan
masyarakat secara keseluruhan. Perceraian dapat menimbulkan
konsekuensi emosional dan sosial yang signifikan bagi individu serta
keluarga yang terlibat. Dalam masyarakat Muslim, perceraian menjadi

perhatian khusus karena pengaruhnya terhadap nilai-nilai keislaman,

2 Badan Pusat Statistik, “Jumlah Perceraian Menurut Provinsi dan Faktor Penyebab
Perceraian (perkara) 2024, 14 Februari 2025, https://www.bps.go.id/id/statistics-
table/3/YVdoU1lIwVmITM2h4YzFoV 1psWkViRXhqTIZwRFVUMDkjMw==/jumlah-
perceraian-menurut-provinsi-dan-faktor-penyebab-perceraian--perkara---
2024.html?year=2024

3 Itryah dan Vinka Ananda, “Persiapan Pernikahan dengan Pendekatan Psikologis di
Kelurahan 8 Ulu Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan”, Jurnal Abdi Masyarakat
Indonesia 3, no. 2 (Maret 2023), h. 760



pembentukan karakter, serta kesejahteraan psikologis individu dan

keluarga.*

Proses pembentukan karakter individu sejatinya dimulai sejak masa
pranikah sebagai tahap awal dalam membangun keluarga. Pendidikan
karakter pada tahap ini menjadi sangat penting, karena ikatan emosional
dan kasih sayang yang terjalin sejak pertemanan hingga pernikahan
menjadi fondasi utama dalam membentuk kepribadian seseorang.
Pasangan yang baru menikah masih dipenuhi oleh gejolak emosi masing-
masing, yang kemudian berperan dalam membentuk dasar karakter bagi

keturunan mereka di masa mendatang.’

Penjelasan mengenai kasus-kasus ini dapat diperdalam melalui ajaran
Al-Qur’an yang dapat diterapkan secara praktis dalam menyelesaikan
konflik pernikahan. Selain itu, analisis kontekstual dilakukan untuk
memahami bagaimana ajaran Al-Qur’an dapat diadaptasi dalam realitas
sosial dan budaya saat ini, serta bagaimana prinsip-prinsip tersebut dapat

berperan dalam menyelesaikan konflik secara efektif.®

Ilmu psikologi pernikahan merupakan sebuah bidang yang penting
dalam memahami serta menyelesaikan berbagai permasalahan dalam
hubungan pernikahan dan kehidupan berkeluarga. Ruang lingkup kajian
psikologi keluarga mencakup berbagai aspek, seperti proses pengambilan

keputusan dalam memilih pasangan, penyesuaian diri, komunikasi dalam

4 Zachro Soleha, Wakhidah Kurniawati dan Siti Rohimah, “Perspektif Psikologi
Pendidikan Islam Terhadap Perceraian: Implikasi, Pencegahan dan Penanganan”, Jurnal
Tsagofa 4, no. 3, (Mei 2024), h. 1762

5 Ketut Atmaja J.A, “Pembentukan Karakter Pertama dan Utama Pada Masa Pranikah
dan Lingkungan Keluarga”, Artikel Jurnal UPI, (diakses pada tanggal 2 Februari, 2024 pukul:
08.05), https://ejournal.upi.edu/index.php/pls/article/download/1069/715

¢ Anwar Saadi, “Manajemen Konflik Perkawinan dalam Perspektif Al-Qur’an”,
Jurnal Bimas Islam 17,n0.1, (Juli 2024), h. 81



pernikahan, manajemen konflik, cinta dan kasih sayang, perselingkuhan
dan perceraian, pola asuh anak, perkembangan manusia, hubungan
seksual, kekerasan dalam rumah tangga, kepuasan pernikahan, ketahanan
keluarga, serta berbagai isu lain yang berkaitan dengan dinamika
pernikahan. Adapun Tafsir al-Maragi yang digunakan dalam penelitian ini
memiliki kelebihan menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami, serta mampu memberikan jawaban terhadap persoalan
masyarakat kontemporer. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menggali pandangan psikologi Islam tentang fenomena perceraian serta
implikasi pandangan tersebut dalam upaya pencegahan dan penanganan
perceraian dalam ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan menurut penafsiran

Ahmad Mustafa al-Maragi (1300-1371 H/ 1883-1952 M).”
B. Permasalahan

Sebelum memulai sebuah penelitian, diperlukan adanya
permasalahan sebagai metode dasar penelitian. Hal ini bertujuan agar
pembahasan tidak melebar dan penelitian lebih fokus pada apa yang telah
dirumuskan. Sejauh ini, penulis akan menguraikan permasalahan ke dalam

tiga langkah berikut:

1. Identifikasi Masalah
Di antara pemaparan masalah pada latar belakang, maka penulis

identifikasikan sebagai berikut:

a. Tingginya angka perceraian karena tidak mampu menjalankan

fungsi-fungsi inti dalam keluarga.

7 Muhammad Igbal, Psikologi Pernikahan: Menyelami Rahasia Pernikahan, (Depok:
Gema Insani, 2024), h. 6



b. Adanya dampak perceraian yang memberikan efek negatif bagi
pihak-pihak yang berkaitan.

c. Kurangnya penggalian karakter untuk kecocokan dalam
kehidupan berumah tangga.

d. Minimnya penerapan prinsip-prinsip Al-Qur’an dalam
menyelesaikan konflik rumah tangga.

e. Kebutuhan akan pendekatan psikologi Islam dalam memahami

konflik rumah tangga secara lebih mendalam dan solutif.

2. Pembatasan Masalah

Ayat-ayat yang berkaitan dengan pencegahan perceraian dalam
Al-Qur’an berjumlah 169 ayat. Namun, penelitian ini dibatasi hanya
pada ayat-ayat yang dianggap paling relevan dengan fokus
pembahasan, serta kesesuaian dengan pendekatan yang digunakan.
Ayat-ayat tersebut adalah QS. Ar-Rum [30]: 21, An-Nahl [16]: 97,
Al-Furqgan [25]: 74, An-Nisa’ [4]: 19, dan An-Nisa’ [4]: 34. Kelima
ayat ini dipilih karena saling melengkapi, membentuk satu kesatuan
panduan dalam mencegah perceraian—mulai dari tujuan pernikahan
hingga mekanisme penyelesaian konflik—sehingga dapat dijadikan
landasan utama dalam merumuskan konsep pencegahan perceraian

melalui psikologi pernikahan dan tafsir Al-Qur’an.

3. Rumusan Masalah
Dengan merujuk pada uraian latar belakang di atas, maka

rumusan masalah yang akan diteliti ialah sebagai berikut:

a. Bagaimana penafsiran Ahmad Mustafa al-Maragi terhadap ayat-

ayat pencegahan perceraian?



b. Bagaimana relevansi penafsiran al-Maragi terhadap dinamika
pencegahan perceraian dalam konteks psikologi pernikahan

modern?

C. Tujuan Penelitian

Adapun beberapa tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini di

antaranya:

1. Mengidentifikasi penafsiran Ahmad Mustafa al-Maragi terhadap
ayat-ayat pencegahan perceraian.

2.  Menganalisa relevansi penafsiran al-Maragi terhadap dinamika
pencegahan perceraian dalam konteks psikologi pernikahan modern.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini dapat dirasakan dari segi teoritis

maupun praktisnya, yaitu:

1.

Secara Teoritis, penelitian ini untuk menambah wawasan kepada
masyarakat mengenai edukasi dan beberapa hal yang perlu dilakukan
untuk mencegah perceraian.

Secara Praktis, penelitian ini memberi manfaat berupa penurunan
angka perceraian karena berkurangnya pemicu dari perceraian
tersebut. Selain itu, penelitian ini juga bisa meningkatkan kualitas

pernikahan di masyarakat menjadi lebih harmonis dan bermakna.
Kajian Pustaka

Penelitian tentang pencegahan perceraian terbilang banyak dikaji

oleh peneliti, namun mereka fokus pada pembahasan yang berbeda-beda.

Adapun kajian tentang pencegahan perceraian yang telah ditulis peneiti

terdahulu adalah:



1. Artikel ilmiah yang berjudul 7Tinjauan Literatur: Faktor Penyebab
dan Upaya Pencegahan Sistematis terhadap Perceraian dalam Jurnal
Universitas Airlangga. Penelitian ini ditulis oleh Risa Nurhalisa di
Universitas  Airlangga pada tahun 2021.8 Penelitian ini
menyimpulkan tentang faktor penentu perceraian dan upaya
sistematik dalam mencegah terjadinya perceraian. Persamaannya
dengan penelitian penulis ialah membahas tentang upaya pencegahan
perceraian. Adapun perbedaannya ialah penelitian ini hanya
membahas pencegahan perceraian dari beberapa artikel ilmiah yang
dipilih. Sedangkan penelitian penulis membahas pencegahan
perceraian pada penafsiran ayat Al-Qur'an dalam Tafsir al-Maragr
karya Ahmad Mustafa al-Maragi (1300-1371 H / 1883-1952 M)
dengan pendekatan psikologi pernikahan. Kontribusinya terhadap
penelitian penulis ialah menambah informasi tentang faktor-faktor
penyebab perceraian dan upaya pencegahannya.

2. Artikel ilmiah yang berjudul Keharmonisan Rumah Tangga Sebagai
Upaya Pencegahan Perceraian Perspektif Aris Munandar dalam
Jurnal al-Mabsut. Penelitian ini ditulis oleh Evania Putri Ramadhani
dan Irsan tahun 2022.° Penelitian ini menyimpulkan tentang
keharmonisan rumah tangga perspektif Aris Munandar sekaligus
membahas beberapa strategi untuk mewujudkan keharmonisan
rumah tangga serta mengetahui relevansinya dengan problematika
rumah tangga masa kini. Persamaannya dengan penelitian penulis

ialah membahas tentang pencegahan perceraian. Adapun

& Risa Nurhalisa, "Tinjauan Literatur: Faktor Penyebab dan Upaya Pencegahan
Sistematis terhadap Perceraian", Jurnal Universitas Airlangga 10, no. 1, (Juni 2021).

° Evania Putri Ramadhani dan Irsan, "Keharmonisan Rumah Tangga Sebagai Upaya
Pencegahan Perceraian Perspektif Aris Munandar”, Jurnal Al-Mabsut 16, no. 2, (September
2022).



perbedaannya ialah penelitian ini menggunakan perspektif Aris
Munandar, sedangkan penelitian penulis menggunakan perspektif
Tafsir al-Maragi karya Ahmad Mustafa al-Maragt (1300-1371 H /
1883-1952 M) dengan pendekatan psikologi pernikahan.
Kontribusinya terhadap penelitian penulis ialah menambah wawasan
dan ilmu tentang pencegahan perceraian dalam rumah tangga dengan
solusi yang sesuai dengan syariat dan relevan dengan problematika
masa kini.

3. Skripsi yang berjudul Konsep Kesalingan Sebagai Upaya
Pencegahan Perceraian dalam Berumah Tangga Perspektif
Faqihuddin Abdul Kodir. Penelitian ini ditulis oleh Nurin Nisa
Arizmi di Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta tahun 2022.'° Penelitian ini
menyimpulkan tentang konsep kesalingan dalam rumah tangga yang
akan ditinjau dalam perspektif Faqihuddin Abdul Kodir dan
pandangan para penggiat gender di Indonesia dalam pencegahan
perceraian menggunakan teori gird’ah mubadalah. Persamaannya
dengan penelitian penulis ialah membahas tentang pencegahan
perceraian. Adapun perbedaannya ialah pendekatan yang digunakan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan gqira’ah mubddalah,
sedangkan penelitian penulis menggunakan penafsiran ayat Al-
Qur’an dalam Tafsir al-Mardagi karya Ahmad Mustafa al-Maragi
(1300-1371 H / 1883—-1952 M) dengan pendekatan psikologi
pernikahan. Kontribusinya terhadap penelitian penulis 1alah

menambah informasi tentang faktor-faktor perceraian yang terjadi di

10 Nurin Nisa Arizmi, "Konsep Kesalingan Sebagai Upaya Pencegahan Perceraian
dalam Berumah Tangga Perspektif Faqihuddin Abdul Kodir", (Skripsi Sarjana, Fakultas
Ushuluddin dan Dakwah, Institut Ilmu Al-Qur'an Jakarta, 2022).



masyarakat dan apa saja yang perlu dilakukan untuk mencegah
terjadinya perceraian.

4. Artikel ilmiah yang berjudul Perceraian dan Solusinya Perspektif
‘Allamah Kamal Fagih Imani dalam Tafsir Nirul Qur’an dalam
Jurnal al-Aqwam. Penelitian ini ditulis oleh Rusiana Putri dan Ahmad
Jubaeli di Sekolah Tinggi Agama Islam Sadra, Jakarta tahun 2024.'!
Penelitian ini menyimpulkan tentang bagaimana pandangan Faqih
Imani dalam Tafsir Nirul Qur’an terkait perceraian dan solusi untuk
masalah ini. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis ialah
sama-sama meneliti tentang solusi dalam pencegahan perceraian.
Adapun perbedaannya, penelitian ini terfokus pada pandangan Faqih
Imani dalam Tafsir Nirul Qur’an, sedangkan penelitian penulis
terfokus pada penafsiran ayat Al-Qur’an menurut Tafsir a/-Maragi
karya Ahmad Mustafa al-Maragi (1300-1371 H / 1883-1952 M)
dengan pendekatan psikologi pernikahan. Kontribusinya terhadap
penelitian penulis ialah memberikan informasi tambahan mengenai
faktor perceraian yang terjadi di masyarakat dan dampaknya bagi
pihak-pihak yang berkaitan.

5. Artikel ilmiah yang berjudul Perspektif Psikologi Pendidikan Islam
Terhadap Perceraian: Implikasi, Pencegahan dan Penanganan
dalam Jurnal Tsaqofah. Penelitian ini ditulis oleh Zachro Soleha,
Wakhidah Kurniawati, Siti Rohimah di Institut Islam Mamba’ul
‘Ulum Surakarta pada tahun 2024.'> Penelitian ini menyimpulkan

tentang pandangan psikologi Islam tentang fenomena perceraian,

11 Rusiana Putri dan Ahmad Jubaeli, “Perceraian dan Solusinya Perspektif ‘Allamah
Kamal Faqih Imani dalam Tafsir Narul Qur’an”, Jurnal Al-Agwam 3, no.2, (Juli-Desember
2024).

12 Zachro Soleha, Wakhidah Kurniawati dan Siti Rohimah, “Perspektif Psikologi
Pendidikan Islam Terhadap Perceraian: Implikasi, Pencegahan dan Penanganan”, Jurnal
Tsaqofa 4, no. 3, (Mei 2024).
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serta implikasi pandangan tersebut dalam upaya pencegahan dan
penanganan perceraian. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
penulis ialah tema yang diambil yakni pencegahan perceraian dan
pendekatan psikologi. Adapun perbedaannya ialah sumber data
utamanya. Penelitian ini mengambil sumber data utama dari
penjelasan psikologi pendidikan Islam. Sedangkan penelitian penulis
menggunakan sumber data ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan
dalam Tafsir al-Maragi karya Ahmad Mustafa al-Maragi (1300-1371
H / 1883—-1952 M). Kontribusinya terhadap penelitian penulis ialah
memberikan pemahaman, dan panduan tentang perceraian dan upaya

pencegahannya dalam perspektif psikologi pendidikan Islam.
F. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi pustaka atau library research. Pendekatan kualitatif
dilakukan dalam konteks alami di mana peneliti berperan langsung
sebagai instrumen utama. Berbeda dari metode kuantitatif,
pendekatan ini dimulai dengan pengumpulan data, kemudian
menggunakan teori-teori yang sudah ada sebagai alat analisis, dan
pada akhirnya menghasilkan teori baru.!> Sementara itu, studi
pustaka atau library research merupakan metode pengumpulan data
yang dilakukan dengan menelaah berbagai sumber seperti buku,
literatur, catatan, serta laporan hasil penelitian sebelumnya yang

memiliki kaitan dengan permasalahan yang sedang dikaji.'*

13 Oky Sugianto, “Penelitian Kualitatif, Manfaat dan Alasan Penggunaan”, Binus
University, (diakses pada tanggal 28 Juli 2024 pukul: 13.45),
https://binus.ac.id/bandung/2023/11/penelitian-kualitatif-manfaat-dan-alasan-penggunaan.

14 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 31


https://binus.ac.id/bandung/2023/11/penelitian-kualitatif-manfaat-dan-alasan-penggunaan
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2. Sumber Data
Dalam penelitian ini, sumber data terbagi menjadi dua, yaitu

sumber data primer dan sumber data sekunder.

Data primer penulis adalah Tafsir al-Maragi karya Ahmad
Mustafa al-Maragi. Sedangkan untuk data sekunder, penulis
menggunakan buku-buku, fiqih munakahat, undang-undang no. 1
tahun 1974 tentang perkawinan, artikel, website, media sosial, jurnal,

skripsi dan tesis yang terkait sebagai pelengkap sumber primer.

3. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui
metode dokumentatif. Metode ini melibatkan pengumpulan
informasi dari berbagai sumber, seperti autobiografi, buku, jurnal,
artikel, dan karya ilmiah lainnya. Salah satu keunggulan utama
metode ini adalah ketidakterbatasannya oleh ruang dan waktu,
memungkinkan peneliti untuk memahami peristiwa yang terjadi di
masa lalu. Setelah data diperoleh, peneliti akan menganalisisnya
dengan membaca, memahami, dan merangkum bagian yang paling
relevan dari sumber-sumber tersebut. Dengan demikian, peneliti
dapat merumuskan jawaban atas permasalahan yang menjadi fokus

penelitian.

4. Teknik Analisa Data

Secara umum, penulis akan menggunakan metode deskriptif
analitis sebagai teknik dalam menganalisis data. Pertama, penulis
menganalisa penjelasan Al-Qur’an tentang pencegahan perceraian.
Kedua, penulis memilah ayat-ayat yang berkaitan dengan
pencegahan perceraian di antaranya QS. Ar-Ram [30]: 21, An-Nahl
[16]: 97, Al-Furgan [25]: 74, An-Nisa’ [4]: 19, An-Nisa’ [4]: 34.
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Ketiga, penulis mencocokkan ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan
dengan pencegahan perceraian tersebut dalam perspektif Tafsir al-
Maragi karya Ahmad Mustafa al-Maragt (1300-1371 H/ 1883-1952
M) dan psikologi pernikahan. Keempat, penulis mengumpulkan data-
data yang telah dipilah dan mendeskripsikannya ke dalam beberapa
bagian. Kelima, penulis menarik sebuah kesimpulan dari beberapa

penjelasan yang telah dipaparkan.

5. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir dan psikologi
pernikahan. Teori yang diterapkan adalah tafsir tematik menurut al-
Farmaw1 serta psikologi pernikahan pemikiran Muhammad Igbal dan

Rabbithole.

Metode tafsir maudii't (tematik) al-Farmaw1 mencakup beberapa
langkah. Pertama, menentukan topik penelitian, lalu mengumpulkan
ayat-ayat yang berkaitan dengan topik tersebut. Selanjutnya, ayat-
ayat tersebut disusun sesuai dengan urutan waktu turunnya,
kemudian dianalisis untuk memahami keterkaitan antar ayat dalam
satu surat. Setelah itu, pembahasan disusun secara sistematis dan
dilengkapi dengan hadis yang relevan. Terakhir, dilakukan kajian
untuk memahami serta menyelaraskan ayat-ayat yang bersifat umum

dan khusus. "

15 Asep Mulyaden dan Asep Fuad, “Langkah-Langkah Tafsir Maudhu’i”, Jurnal
Iman dan Spiritualitas 1, no. 3, (2021), h. 104
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G. Teknik dan Sistematika Penulisan

1. Teknik Penulisan
Mengenai teknik penulisan skripsi, penulis menggunakan buku

Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Institut [Imu Al-Qur’an

Jakarta Edisi Revisi 2021.

2. Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran menyeluruh dalam skripsi ini,
penulis membagi pembahasan penelitian menjadi lima bab, di

antaranya:

Bab pertama, berisi pendahuluan. Pada bab ini, penulis
mencoba menguraikan bagian yang merupakan pendahuluan yang
meliputi latar belakang, permasalahan, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian,

serta teknik dan sistematika penulisan.

Bab kedua, berisi tinjauan umum tentang pencegahan
perceraian. Pada bab ini, penulis menguraikan pembahasan
mengenai psikologi pernikahan, prinsip dasar, psikologi pernikahan,
kematangan emosional dan komunikasi, resolusi konflik dalam
rumah tangga, konsep pencegahan perceraian dalam Al-Qur’an,
pengertian dan hukum perceraian dalam Islam, faktor penyebab
perceraian dalam Islam, identifikasi ayat-ayat pencegahan

perceraian.

Bab ketiga, berisi gambaran umum kitab Tafsir a/-Maragi karya
Ahmad Mustafa al-Maragi. Pada bab ini, penulis menguraikan
pembahasan mengenai biografi Ahmad Mustafa al-Maragi dan

metodologi kitab Tafsir al-Maragi.
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Bab keempat, berisi analisis pencegahan perceraian menurut
Ahmad Mustafa al-Maragi dalam kitab Tafsir al-Maragi. Pada bab
ini, penulis menguraikan pembahasan mengenai penafsiran Ahmad
Mustafa al-Maragt terhadap ayat-ayat pencegahan perceraian serta
relevansi penafsiran al-Maragi terhadap dinamika pencegahan

perceraian dalam konteks psikologi pernikahan modern.

Bab kelima, berisi kesimpulan dan saran-saran.



BABYV
PENUTUP

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan, penulis merumuskan

kesimpulan dan saran-saran sebagai berikut:
A. Kesimpulan

Penafsiran Al-Maragi dalam QS. Ar-Rim [30]: 21 menegaskan
pernikahan sebagai tanda kebesaran Allah untuk menghadirkan ketenangan,
cinta, dan kasih sayang. QS. An-Nahl [16]: 97 menekankan bahwa
kebahagiaan sejati terletak pada kedekatan dengan Allah dan amal saleh. QS.
Al-Furgan [25]: 74 memuat doa orang beriman agar dianugerahi pasangan
dan keturunan saleh yang menjadi sumber ketenangan serta teladan dalam
menegakkan agama. QS. An-Nisa’ [4]: 19 menekankan pentingnya
memperlakukan istri dengan akhlak mulia, kelembutan, dan kesabaran, serta
tidak tergesa menjatuhkan talak karena bisa jadi terdapat kebaikan yang
belum tampak. Sementara itu, QS. An-Nisa’ [4]: 34 menuntut suami
memimpin dengan tanggung jawab dan kelembutan, serta menjadikan istri
salehah sebagai penopang utama rumah tangga; jika terjadi nusyiiz,
penyelesaiannya dilakukan dengan cara mendidik tanpa menyakiti. Dengan
demikian, pernikahan bukan sekadar ikatan sosial, melainkan ibadah
spiritual yang melahirkan rumah tangga harmonis, penuh berkah, dan diridai

Allah SWT.

Kemudian, relevansinya penafsiran tersebut dengan psikologi
pernikahan dalam pencegahan perceraian terletak pada penerapan sakinah,
mawaddah, dan rahmah melalui keintiman, komitmen, dan afeksi.
Keharmonisan bergantung pada iman, ketakwaan, kesabaran, sikap saling

memaaftkan, komunikasi terbuka, pembagian peran, serta visi jangka
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panjang. Suami sebagai gawwam idealnya mengadopsi gaya kepemimpinan

otoritatif, yaitu kepemimpinan yang tegas namun tetap terbuka, penuh kasih,

dan menghargai komunikasi dua arah agar mampu menjaga ikatan emosional

dan ketahanan rumah tangga.

B. Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan,

penulis perlu menyampaikan beberapa saran kepada berbagai pihak agar

nilai-nilai Al-Qur’an dapat lebih diimplementasikan secara nyata dalam

upaya pencegahan perceraian. Saran-saran tersebut antara lain:

1.

Untuk pasangan dan calon pasangan: Nilai-nilai Al-Qur’an
hendaknya dijadikan pedoman dalam membangun rumah tangga,
khususnya dalam hal kasih sayang, kesabaran, komunikasi yang
sehat, dan kepemimpinan yang bijaksana.

Untuk konselor pernikahan: Perlu dilakukan pendekatan integratif
antara ajaran Al-Qur’an dan prinsip-prinsip psikologi pernikahan
untuk memperkuat efektivitas konseling dalam mencegah
perceraian.

Untuk peneliti selanjutnya: Perlu dilakukan kajian lebih mendalam
dengan menambahkan ayat-ayat lain, membandingkan berbagai
tafsir, atau menggunakan pendekatan lapangan agar hasil penelitian
lebih kaya dan aplikatif.

Untuk lembaga pendidikan: Disarankan untuk memasukkan nilai-
nilai Qur’ani dalam materi pendidikan pranikah, agar generasi
muda lebih siap secara mental dan spiritual dalam membina rumah

tangga yang harmonis.
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